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Label dapat dimanfaatkan untuk
melihat mutu dan keamanan.
Bukan itu saja yang membuat kita
perlu belajar membaca label,

Dr. Ir. C. Hanny Wijaya M.Sc.

etika berbelanja, apa vang

|adi pertimbangan kita me-

milih produk? Jawaban tiap

orang tentu bisa berbeda-

beda, tetapi sebagian besar mung-
kin akan menjawab, "Harganyal®

Ya, harga memang sering jadi

pertimbangan pertama banyak orang

dalam menentukan pilihannya. Beri-

kutnya, mungkin mereka akan mem-

perhatikan penampilan produk se-

lisan, tag, gambar, atau des-
kripsi lain yang tertulis, dihias,

atau dicantumkan dengan jalan apa
pun, pada kemasan suatu produk,
Pelabelan dimaksudkan sebagai
sarana komunikasi antara produsen
kepada konsumen tentang hal-ha!
yang perlu diketahui oleh konsumen
mengenal produk yang diproduksi-
nya. Misalnya, dengan membaca la-
bel, konsumen akan mendapat in-
formasi tentang isi produk tanpa ha-
rus membuka kemasannya. Konsu-

l abel didefinisikan sebagal tu-

men dapat mengetahui apa yang fer- |

kandung di dalam produk terssbut
termasuk hal-hal yang tidak kasat-
mata atau tak dapat cliketahui se-
cara fisik, Adanya label diharapkan
dapat memberikan rasa aman bagi
konsumen.
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perti keindahan label, kemasan, ma-
rek favoril, lalu ada tidaknya atribut
tartentu, misalnya halal atau ticak
mengandung babi,

Harus diakul, sebagian besar kon-
sumen di negara kita tidak teralu me-
naruh perhatian pada apa yang ter-
tulis pada labsl suatu produk, Hasil
suatu survel menunjukkan bahwa

hanya 15% responden menaruh par- |

hatian pada informasi yang tercan-

Apa tu Label?

Bagl orang awam, label —atau
disebut juga dengan etiket— lebih
identik sebagai alat promosi untuk
menarik konsumen, Akibatnya, tan-
pa sadar dalam diri konsumen telah
terbentuk rasa aprior untuk mencer-
matinya.

tum pada label, dan kebanyakan
responden tersebut berada di per-
kotaan, Sedangkan 65% responden
di daerah pedesaan hanya memper-
hatikan ada tidaknya pernyataan ha-
lal.

Selain itu, kebanyakan orang me-
lihat label, tetapi belum banyak yang
membacanys dengan cermal. Me-
ngapa kita perly cermat membaca
label?

Ltab

Pendapat ini tidak sepenuhnya
salah. Tapi, tidak juga sepenuhnya

| benar. Sebenarnya, kalau kita mau

sedikit jefi, banyak juga ‘keuntung-
an' yang bisa «ita petik dari memba-
ca label, Tidak saja menguntungkan
produsen tetapi juga konsumen.
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alalui labal, produsan bisa
M menyampaikan keunggul-
an-keungauian produknya,
member petunjuk kepada konsu-
man bagaimana mandapatkan man-
fazt optimal dari produk terssbut, Mi-
salnya, informast tentang cara pe-
nyimpanan produk, cara penyajian,
dan sebagainya.
Dengan label pula, konsumen ti-
b dak parlu menebak-nebak lagi isi pro-
duk yang terkemas. Merska dapat
meancari produk-produk dengan ke-
unggulan yang diinginkan. Label pun
mambari kesempatan pada konsu-
men untuk mempergunakan hak pi-
lihnya berdasarkan pengetahuan me-
raka tentang produk tersebut.
Membaca label dengan teliti da-
pat mencegah konsumean terkecoh
dengan pertimbangan semu akibat
| kurangnya pengetahuan konsumen

Fungsi
Labe\g

tentang produk tersebut, Informasi
yang lengkap pada labal juga meng-
hindarkan konsumen mambeli pro-
duk secara sia-sia, karena tidak se-
suai dengan kebutuhan,

Pemanizatan label sebagai alat
komunikasi akan mambantu konsu-
men dan produsen dalam menjaga
hak dan kewajiban masing-masing
untuk memberi sekaliqus mandapat
yang terbaix, Label pun dapat meng-
hindarkan kekecewaan konsumen
di satu sisi dan di sisi lain mencegah
kegagalan produsen untuk member
mutu produk terbaik.
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ada bagian utama cukup di-
D cantumkan nama makanan,
1 perat bersih (netto) Isi dan bo-
bot tuntas (untuk makanan tartantu),
nomaor pendaftaran, dan tulisan per-
nyataan khusus.
Selanjutnya, informasi yang ha-
rus dicantumkan pada label adalah:
1. Mama makanan/nama produk.

2. Komposisi atau daftar
ingredient.
Berat bersih (netto) isi.

)

pihak pengimpor.
5. Nomor pendaftaran.
[ 6. Kode produksi.
| . Tanggal kedaluwarsa,
. Petunjuk atau cara
penggunaan.
9. Petunjuk atau cara
penyimpanan.
! 10. Nilai gizi.
il 11. Tulisan atau pernyataan
i ] khusus, misalnya: ‘Halal’,
|’
}
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‘Mengandung babi',
‘Untuk Vegetarian’, dan
sebagainya.

Rambu-Rambu

- Pelabelan

niormasi pada label harusiah yang
I sebenar-benarnya dan tidak me-
nyasatkan. Untuk mencegah hal-
hal yang merugikan, terdapat rambu-
rambu yang mengatur pelabslan. De-
ngan rambu-rambu ini, konsumen
dapat menuntut produsen bila apa
yang tertera pada label tidak sesuai
dengan yang sesungguhnya. Dengan
demikian, diharapkan fungsi label se-
bagal pamberi rasa aman pada kon-
sumen dapat tercapai.
Pelabelan produk pangan olah
di Indanesia diatur dalam peraturan
tenter Kesehatan Rl No. 79/ Mean
kes/PearlV/1978, dilengkap! dengan
keputusan Direktorat Jenderal Peng-
awasan Obat dan Makanan (Dirjen

POM) No. 02240/B/SKAIVS1 yang
diterbitkan pada tanggal 2 Juli 1996.
Peraturan tentang pelabelan juga
tertuang dalam Undang-Undang Pa-
ngan yang baru-baru ini disahkan.
Menurut rambu yang ada, pela-
belan produk pangan di Indonesia
seharusnya ditulis berdasarkan pe-
doman umum yang mellputi kriteria
tata cara penulisan dan isi label,
Kriteria yang harus dituruti dalam
penulisan label di negara kita adalah
sebagal berikut:
1. Menggunakan tulisan huruf
Latin (atau Arab).
2. Ditulis dalam bahasa
Indonesia.
3. Tulisan harus lengkap, jelas,

dan mudah dibaca (ukuran
huruf min. 0,75mm, warna
kontras).

Tidak boleh mencantumkan
kata, tanda, gambar, dan
sebagainya yang bisa
menyzsatkan. I
Tidak boleh mencantumkan
referensi, nasihat, pernyataan
dari siapa pun dengan tujuan
menaikkan penjualan,

T
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. Nama & alamat pabrik atau

‘Tidak cocok untuk bayi',

.




Yang Harus Ada dalam Label

Dengan mengstahui cara pena-
nganan produk (penyiapan. penyim-
ran) yang Kita akan konsumsi s&-
»ara tepat, maka dapat dinarapkan
dapatl mencegah terjadinya ke-
rusakan komponen-kompanen yang
barguna bagl tubuh, atau manghin-
carn terbentuknya kompongn-kom-
ponen yang berbahaya bagl tubuh
1asUK kontaminan mikrobs) se-
ZN 8 pamampanan
rmyataan ‘rendah kalor' juga
nntu. Bagi mereka yang periu
ri leriu tidak periu membs
an diber produk ini, karena bi
£5-visa malal berakibat kurang gizl,
Informasi tentung 'halal’ atau 'untuk
vegetarian', juge memberikan ‘kea-
manan batin’,

Selain itu, informasi yang tapat
tentang kandungan produk juga
capal menghindan teradinya alergi

alau

bag orang-orang lertantu terhadap
suatu komponen yang aca dalam
produk. Dawasa ini, dengan makin
maningkatnya kesadaran konsumen
akan keterkaiian eral antara pangan
dan kesehaian, telah meninckatkan
tuntutan akan informasl yang lebil
banyak leniang produk p
yang akan dicons
apa negars maju, sepeni
kat, informasi tentang kan
a1 gizi dan nia kalon telah te
sscemikian rupa sshingga kita da-
pat memilih produk-produk dengan
kandungan cizi yang sesual dengan
kebutuhan tubuh kita masing-rma-
sing.

Selain gambar. dalam label juga
harus terdsrcat pernyataan (clam).
Baik itu pernyataan tentang keung-
guian skan g atau permyataan ten-
tang khasiat terhadap kondisi 8tau

merwa, Oi

Ser

penyakit tertentu. Namu~. p
fuman pernyataan
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Bila selama inl keluarga Anda menyukai Botan,
coba hidangkan Batan Sardines. Potongan
ikan sardennya yang besar, segar dan lezat,

tersaji dalam saus tomat murni yang alami,

sesuai lidah Indonesia.

Bukan main!

Rasa cinta terasa ||
\

melimpah saat Anda '3

menghidangkannya.




Susu formula bayi

Tanggal

sa sangat menentukan bagl produk-
produk yang cepat sekal barubah dan
mengalami kerusakan setelah masa
simpan terientu. Antara lain adalah
produk-produk basah darl caging,
ikan, susu, dan telur, karena mudah
busuk, atau produk-produk lain de-
ngan kadar air dan lermak tinggi ka-
rena produk menjadi mudah tengik
atau mengalami kerusakan akibat ok-
sidasl. Untuk produk-produk yang
berisiko tinggi separti ini sebaiknya
jangan dikonsumsi bila tanggal ke-
daluwarsa sudah terlewati, tarlebih

Kedaluwarsa

anggal kedaluwarsa merupa-
I kan jaminan bahwa sebelurm
waktu tersebut terlewati, ber-
artl kita mendapatkan produk dengan
mutu terjamin. Ssbenarnya, bagi be-
berapa produk, tanggal kedaluwar-
sa bukanlah suatu parameter kritis.
Bagi produk-produk yang tidak meang-
alami perubahan mutu secara dras-
tis yang dapat membahayakan diri
atau kesehatan, terlewatnya tangaal
kedaluwarsa tidak akan meamben
dampak yang gawat.
Akan tetapi, tanggal kedaluwar-

bila telah terlinat ada perubahan baik
pada penampakan, rasa, maupun
bau. Makanan atau minuman jenis
ini memang mudah sekali terkonta-
minasi mikroba-mikroba yang mem-
bahayakan bagi kesehatan, ci sam-
ping juga dapat terjadl denaturasi
(perubahan) komponen yang dapat
menyebabkan keracunan,

Pada produk-produk kerirg atau
kaleng (yang bahannya bukan ber-
asal dari bahan basah seperi yang
disebutkan di atas), masih bisa dito-
lerir mengingat beberapa perusaha-

an saring memberikan tanggal keda-
luwarsa jauh lebin pendek danpada
umur simpan produk guna menjaga
mutu produk tersebut telap prima.
MNamun, bukan berarti semua produk
akan terfjaga mutunya selama wak-
1u kedaluwarsanya belum terlewat.
Sering kita menjumpal bahwa sua-
tu produk telah rusak atau berubah
mutunya sebelum waktu kedaluwar-
sa. Ini dapat terjadi karena cara pe-
nyimpanan yang tidak tepat, atau ka-
rena kesalahan dalam penentuan u-
mur simpan, atau dapat juga karena
manipulasi produsen, Cleh karena itu,
wakiu kedaluwarsa bukanlah suatu
jaminan muty yang pasti. Namun,
wakiu kedaluwarsa adalah salah s=-
tu parameter yang dapat dijadi.an
acuan, tetapi perhatian lerhailap
perubahan karaktarstik rasa, bau, dan
panampakan janganiah terlupakan,
Satu lagl, khususnya di Indonesia
kita harus lebih jeli dalam melihat
waktu kedaluwarsa karena terkadang
kita mendapatkan waktu kedaluwar-
£a vang ditetaphan untuk suatu pro-
duk yang tidak lazim. Misalnya, keti-
ka Anda membeli produk daging !
leng pada tahun 1998 dan ta pnal
kedaluwarsanya 2003, maks pene-
{apan tanggal kedaluwarsa e
perly diwaspadai, Sebab, tanggel
kedaluwarsa produk daging kaleng
biasanya tidak lebih dari empat ta-
hun,
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Awas Terkecoh Penampilan

eperti telah disinggung di ba-

S gian awal, kita sering lebin
memperhatikan penampilan

dan keindahan suatu labsl daripada
apa yang tertulis di situ. Sering kali
tanpa sadar kita berasumsi bahwa
makin meyakinkan penampilan sua-
tu label, makin tinggi pula mutu pro-
duknya. Sayangnya, hal itu tidak se-
lalu benar, Oleh karena itu, akan le-
bih bijak bila kita pun membagi per-
hatian dengan memperhatikan seca-
ra cermat informasi yang tercantum
pada label produk yang akan kita beli.
Informasi apa yang perlu menda-
pat perhatian? Walau jawaban yang
paling tepat: tergantung pada keper-
Iuan konsumen, dalam hal ini ada be-

berapa informasl yang ada balknya
bila kita perhatikan.

Pertama, pastikan bahwa produk
yang dipilifn mampunyai informast
yang |elas tentang siapa yang mem-
produksi (bagl produk impor pasti-
kan pada label tercantum informasi
lengkap tentang distributornya), Per-
hatikanlah nama dan alamal (sarana
kontak) iersebut. Dengan adanya a-
lamat kontak dan mengetahui siapa
produsen atau pengimpor yang jelas,
miaka bearanti produsen berani mem-
pertangaungjawabkan produknya.

Kedua, perhatikan berat bersih
{netto) isi. Jangan lupa, bahwa berat
berkorelasi erat dengan tingkat har-
ga. Kita sering terkecoh dengan be
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sarmya kemasan padahal isinya tidak i
setara, Belum tentu produk dengan
kemasan yang terlihat lebih besar
mempunyai isi yang lebin banyak.
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